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KOMUNIKASI PARTISIPATIF DALAM
PENGEMBANGAN PROGRAM BONTANG KUALA ECOTOURISM
PADA KARANG TARUNA BONTANG KUALA,

KOTA BONTANG

Suti Sri Hardiyanti', Erwiantono?, Kheyene Molekandella Boer?

Abstrak

Program Bontang Kuala Ecotourism mengupayakan beberapa usaha
konservasi, ekowisata, dan pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi kreatif,
sehingga peran masyarakat sangat dibutuhkan dalam menjalankan program ini.
Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis bagaimana penerapan komunikasi
partisipatif yang diterapkan oleh Karang Taruna Bontang Kuala. Fokus penelitian
ini menggunakan teori komunikasi partisipatif dengan empat indikator yakni:
heteroglasia, dialogis, poliponi, dan karnaval.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Karang Taruna Bontang Kuala
telah menerapkan pola-pola komunikasi partisipatif. Dalam indikator heteroglasia
dimaknai sebagai sistem pembangunan yang berlandaskan berbagai kelompok atau
komunitas yang berbeda-beda dan saling berintegrasi. Hal ini kemudian diterapkan
dalam pengembangan program dimana berbagai pihak dan kelompok terlibat
dalam perumusan program. Namun, partisipasi dari remaja dan perempuan masih
minim dalam berbagai kegiatan Karang Taruna. Indikator dialogis dimaknai
sebagai proses komunikasi yang mampu memberikan ruang kepada pelaku
komunikasi melalui proses dialog atau bertukar pikiran, hal ini nampak dalam
berbagai kegiatan sosialisasi ataupun diskusi antara pengelola dengan kelurahan,
masyarakat, dan pengunjung. Namun dalam melakukan proses dialog ada
beberapa persepsi yang timbul mengenai ekowisata dan konservasi di sebagian
masyarakat. Kendati demikian, dalam indikator poliponi Karang Taruna tetap
menghimpun semua pendapat serta saran mengenai keberlangsungan program.
Kemudian dalam indikator karnaval Karang Taruna melakukan upaya lain untuk
menyebarkan pesan melalui penggunaan gaya bahasa yang ringan serta pemberian
makna yang lebih sederhana kepada masyarakat agar mudah dipahami.

Selain itu pengelola perlu meningkatkan kolaborasi dan harmonisasi dengan
pemerintah kelurahan serta masyarakat dengan membentuk forum diskusi terbuka
mengenai keberlangsungan program dan membentuk pengelolaan media sosial
yang lebih baik serta pemberian sosialisasi berkelanjutan kepada masyarakat.
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata massal kian maju di berbagai belahan nusantara. Namun
pengembangan sektor kepariwisataan yang ada kini juga terus dimodifikasi dan
disesuaikan dengan perkemabangan alam. Banyaknya kondisi serta aset-aset alam di
daerah yang rusak memunculkan konsep-konsep pembaharuan dari pariwisata massal
yakni ekowisata. Ekowisata sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 39 tahun 2009 menjelaskan bahwa ekowsiata merupakan
perjalanan wisata yang bertanggungjawab yang mengedepankan sektor pendidikan
(edukasi alam), pemahaman, serta upaya-upaya dalam pelestarian alam serta menjadi
wadah pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat lokal.

Kota Bontang yang dikelilingi dengan berbagai sumber daya alam khususnya
laut membuat perkembangan sektor kepariwisataan sangat berkembang. Salah satu
kelurahan yakni Kelurahan Bontang Kuala menjadi pengemban kunci kepariwisataan
kota Bontang melalui program ekowsiata yang sedang dijalankan dan dikembangkan
oleh pemuda setempat dalam organisasi Karang Taruna Bontang Kuala. Program ini
hadir pada 2015 lalu dengan tujuan memberikan dampak positif bagi sektor
lingkungan dengan menyajikan jalan-jalan berbasis edukasi alam sebagai sorotannya.
Ide program ini dibawa oleh Zulkarnain. Program ini ditujukan untuk mengajak serta
mengubah pola hidup masyarakat Bontang Kuala khususnya agar lebih peka terhadap
keberlangsungan alam, terlebih lagi ekosistem mangrove dan laut. Untuk
mengkomunikasikan program ini, Karang Taruna Bontang Kuala menerapkan pola-
pola partisipatif dalam pelaksanaannya. Karang Taruna Bontang Kuala selaku inisiator
mengajak pihak-pihak di luar organisasi mereka untuk turut serta meningkatkan
kesadaran bersama. Hal ini diwujudkan dalam proses dialog, pengambilan keputusan,
pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi
partisipatif dalam implementasi program Bontang Kuala Ecotourism yang dilakukan
Karang Taruna Bontang Kuala?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui dan menganalisis proses penerapan
komunikasi partisipatif dalam program Bontang Kuala Ecotourism yang dilakukan
Karang Taruna Bontang Kuala.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran dan memperkaya pengetahuan di bidang llimu Komunikasi
khususnya yang berkaitan dengan Komunikasi Lingkungan, Komunikasi
Partisipatif, serta Ekowisata dan Konservasi Mangrove di masa mendatang.
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2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi masyarakat umum sebagai bahan informasi dan evaluasi dalam
mewujudkan pola komunikasi partisipatif.

KERANGKA DASAR TEORI
Komunikasi Lingkungan

Istilah komunikasi lingkungan makin banyak berkembang dalam sektor
keilmuan. Komunikasi lingkungan ada sebagai panduan bagaimana sejatinya manusia
mampu merepresentasikan lingkungan alamnya agar dapat hidup berdampingan
dengan baik. Komunikasi lingkungan merupakan sarana konstitutif dan pragmatis bagi
prmhaman manusia dengan lingkungannya serta menjelaskan bagaimana hubungan
manusia dengan alam (Cox, 2010: 20).

Robert Cox juga menyederhanakan pemahaman mengenai komunikasi
lingkungan menjadi suatu sub bidang Ilmu Komunikasi yang di dalamnya terdapat
beberapa area studi yang berbeda. Namun demikian komunikasi lingkungan pada
prinsipnya memiliki dua fungsi utama, yaitu: fungsi pragmatis yang meliputi fungsi
mendidik dan memberikan peringatan serta meningkatkan awareness (kesadaran),
serta yang kedua yakni fungsi konstitutif yakni penggunaan bahasa dan simbol-simbol
berperan dalam membangun persepsi mengenai kondisi riil masalah lingkungan.

Komunikasi Partisipatif

Berkembangnya sektor keillmuan komunikasi hingga kini sudah merambat
pada pengembangan komunikasi berbasis partisipasi masyarakat. Titik berat
komunikasi partisipatif terletak pada bagaimana elemen-elemen pembangunan dapat
saling terlibat dan bekerja sama hingga terciptanya suatu kepercayaan. Selain itu tidak
hanya terlibat dalam proses pembangunan namun juga saling bertukar informasi dan
wawasan agar mampu mencapai konsensus dalam memecahkan suatu masalah dengan
baik. Servaes dalam Rahim (2002) mengajukan empat indikator yang akan mendorong
terbangunnya pemberdayaan, yakni: heteroglasia, dialogis, poliponi, dan karnaval.
Konsep ini mengusung titik berat yang berbeda-beda agar mampu bekerja secara
sinergis di lapangan. konsep heteroglasia menunjukkan bahwa sistem pembangunan
dilandasi oleh berbagai kelompok dan komunitas yang memiliki latar belakang
berbeda-beda seperti ekonomi, sosio-kultural, hingga struktural namun mampu
mengisi satu sama lain.

Kemudian dalam konsep dialogis, antara pengirim dan penerima pesan saling
berinteraksi dalam jangka waktu tertentu hingga mereka yang terlibat mampu saling
memahami dan menghormati suara-suara satu sama lain. Lalu dilanjutkan dengan
konsep ketiga, yakni poliponi yang berarti suara-suara yang tidak menyatuatau
perbedaan-perbedaan dalam dialog mampu memperjelas satu sama lain dan tidak
saling menutupi ataupun menekan satu sama lain. Kemudian Servaes mengemukakan
pemikiran terakhirnya yakni karnaval dimana dalam pelaksanaan proses ini dilakukan
dengan tidak formal dan bahkan diselingi dnegan proses humor dan canda tawa.
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Ekowisata
Ekowisata merupakan pengembangan terbaru dari konsep pariwisata massal
pada umumnya. Konsep ini dikembangkan dan diperbaharui karena dinilai lebih
meminimalisir kerusakan lingkungan dikarenakan menyertakan edukasi serta proses-
proses konservasi lingkungan di dalamnya. Selain itu ekowisata apabila dikelola
dengan sistem tertentu mampu memberikan dampak negatif paling rendah
dibandingkan pariwisata massal krena tidak konsumtif dan berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat dan aset-aset lokal (Fennel, 1999: 43). Ekowisata masuk ke
dalam setor pengembangan wisata berkelanjutan, seperti yang tertaung dalam
Deklarasi Quebec (Iwan Nugroho, 2015: 15) bahwa ekowisata merupakan:
1. Kontribusi aktif dari konservasi dan alam budaya
2. Memuat partisipasi penduduk lokal dalam proses perencanaa, pembangunan,
dan operasional kegiatan wisata tersebut
3. Mengedepankan unsur kependidikan dalam hal ini transfer pengetahuan
tentang warisan budaya lokal kepada wisatawan dan masyarakat, dan
pengelolaannya bersifat independen atau terbatas.

Konservasi Mangrove

Kawasan mangrove masih menjadi komoditi terbesar bagi aset nasional
maupun daerah saat ini. Pentingnya keberadaan mangrove bagi daerah pesisir sangat
krusial. Ekosistem mangrove berperan sebagai penyeimbang kondisi alam serta
mampu memberikan berbagai manfaat mulai dari ekologis hingga ekonomis.
Kehadiran ekosistem mangrove mampu menyeimbangkan kehidupan manusia apabila
dikelola dengan bijak dan benar. Hal ini mampu mendatangkan keuntungan yang baik
bagi manusia dan alam apabila ekosistem mangrove tetap terpelihara. Habitat hewan-
hewan liar masih terjaga, hingga mangrove itu sendiri mampu menjadi wadah
konservasi. Namun kian hari, masih ada sebagian tangan-tangan jahil tidak
bertanggung jawab yang membabat habis hutanmangrove. Pembabatan ini umumnya
diperuntukkan sebagai pembukaan lahan permukiman, hingga pemanfaatan untuk
kehidupan sehari-hari.

Definisi Konsepsional

Komunikasi partisipatif pada program Bontang Kuala Ecotourism di Karang
Taruna Bontang Kuala ialah komunikasi yang berkaitan dengan empat indikator oleh
Servaes yakni heteroglasia, dialog, poliponi, dan karnaval.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian in penulis menggunakan penelitian studi kasus kualitatif. Peneliti
menggunakan jenis studi kasus intrinsic dengan tujuan menunjukkan sesuatu yang
khas dan dapat dipelajari dari suatu kasus tersebut.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang penulis tentukan dimaksudkan untuk memudahkan
proses pemenuhan data dan mempermudah menganalisis fenomena yang akan dilihat.
Adapun fokus penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini menurut teori dan
konsep yang sudah dipaparkan ialah komunikasi partisipatif menurut Servaes dalam
Rahim (2004) yang terdiri dari 4 indikator yakni heteroglasia, doalog, poliponi, dan
karnaval.

Jenis dan Sumber Data
1. Sumber Data Utama

Sumber data utama merupakan data yang diperoleh melalui informan asli secara
langsung tanpa melalui pihak kedua atau pihak ketiga. Adapun informan
kunci (key informan) dalam penelitian ini ialah:

a. Zulkarnain, S.1.Kom selaku Ketua Karang Taruna Bontang Kuala
b. Rony Apriansyah, S.IP selaku Lurah Bontang Kuala
Adapun informan lain yang menunjang data yang dibutuhkan peneliti ialah:

Masran, Bendahara, Tour Guide, anggota Karang Taruna

Novi, Admin Wisata dan Anggota Karang Taruna Bontang Kuala

Reta Yudistyana, Senior Corporate Communication Badak NGL

Maladi, Kasi Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bontang Kuala

Dadi Gunawan, Ketua RT 01 Kelurahan Bontang Kuala

Ibu Halimah, masyarakat Bontang Kuala, Kelompok Sadar Wisata

(Pokdarwis)

g. Ibu Ani, selaku Pelaku UMKM, masyarakat Bontang Kuala

h. Ibu Rosmini, selaku Pelaku UMKM, masyarakat Bontang Kuala

i. lbu Intan, masyarakat Bontang Kuala

J.  Bapak M. Kabul, masyarakat Bontang Kuala

k. Ella Nadilah, Remaja di Kelurahan Bontang Kuala

l.

m.

n.

hO o0 oW

Minhar Diansyah, Remaja di Kelurahan Bontang Kuala
Tri Utari, selaku masyarakat Bontang Kuala
Anti, selaku masyarakat Bontang Kuala
0. Farissa Riski, selaku masyarakat luar Kelurahan Bontang Kuala
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekudner merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber lain
yang bisa berbentuk referensi atau buku, dokumen pribadi, foto pendukung
yang berkaitan dengan keperluan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi
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Teknik Analisis Data

Model analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
melakukan pendekatan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (1979) yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN

Pembahasan

Komunikasi Partisipatif

Indikator Komunikasi Partisipatif: Heteroglasia

Indikator heteroglasia menunjukkan bahwa sistem pembangunan sebaiknya
melibatkan atau mengakomodir berbagai kelompok serta komunitas yang berbeda-
beda dengan konidisi latar belakang yang juga berbeda. Kondisi latar belakang ini
diisi oleh keragaman sosial-struktural, hingga kultural dan ekonomi.

Pada indikator heteroglasia, Karang Taruna Bontang Kuala mengakomodir
keberadaan masyarakat, komunitas, pemerintah, hingga swasta.

Pengakomodiran ini diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
seperti penanaman mangrove, proses penyebaran informasi terkait lingkungan yang
dikemas dalam dialog, pelatihan serta pembinaan, hingga bantuan dari pihak-pihak
tertentu. Meski berbagai komunitas dan lapisan sudah berusaha diakomodir Karang
Taruna Bontang Kuala, namun masih terdapat ketimpangan gender baik secara
keorganisasian, maupun dalam kegiatan atau pengelolaan program kerja.

Dalam internal Karang Taruna Bontang Kuala hanya terdapat satu anggota
perempuan yang menempati bagian administratif dengan bertugas sebagai admin
pengelola pariwisata dan membantu pembukuan keuangan. Peran serta akses
perempuan yang minim ini disebabkan karena adanya minmnya keikutsertaan
masyarakat Bontang Kuala dalam kegiatan dan organisasi dikarenakan lebih memilih
kegiatan dan organisasi yang berorientasi profit ketimbang aksi sosial. Namun, dalam
pelaksanaannya, Karang Taruna Bontang Kuala mengajak dan membuka pendaftaran
dengan dibantu seluruh Ketua RT Kelurahan Bontang Kuala.

Selain itu juga peran dan partisipasi remaja masih minim dikarenakan remaja
Boontang Kuala lebih memilih masuk ke organisasi lain yang lebih dirasa mampu
menghasilkan profit seperti mengikuti lomba mengaji yang ada di dalam Organisasi
Ikatan Remaja Masjid (IRMA).

Indikator Komunikasi Partisipatif: Dialog

Dialog merupakan interaksi yang tercipta antara pengirim (sender) dan
penerima (receiver) pesan. Dalam proses komunikasi ini, pihak-pihak yang terlibat
mencoba untuk melakukan proses penyamaan makna seperti yang dituangkan Servaes
(dalam Rahim: 2004). Sehingga proses dialog dapat diartikan sebagai proses
pengenalan antar pihak-pihak yang terlibat serta proses saling menghormati
keberadaan pihak lain dalam
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melaksanakan komunikasi khususnya perwujudan dalam proses pembangunan. Pada
indikator ini, interaksi terjadi antara pendengar dan pembicara atau penyampai
informasi konservasi mangrove dan ekowisata dalam hal ini Karang Taruna Bontang
Kuala. Pelaksana program kerap melalukan dialog dengan masyarakat setempat, baik
melalui Ketua RT maupun ke masyarakat langsung. Pesan-pesan yang biasa
disampaikan mengenai pengelolaan sampah, hingga penanaman mangrove dan
pengembangan sektor wisata. Akan tetapi, ada hambatan tertentu seperti pemaknaan
masyarakat yang berbeda-beda dalam memandang Karang Taruna Bontang Kuala dan
keseluruhan program yang dijalankan. Sehingga hal ini berakibat pada pengkotak-
kotakan oleh masyarakat bahwasanya Karang Taruna Bontang Kuala hanya bisa diisi
oleh pemuda saja dan sangat minim akses perempuan.

Selain itu juga proses dialog berupa sosialisasi maupun pemberian edukasi
mangrove dan ekowisata kepada masyarakat belum dilakukan secara berkelanjutan
sehingga masyarakat belum melihat secara keseluruhan inti dari pekerjaan atau init
program Karang Taruna Bontang Kuala. Masyarakat mulai mengeluhkan proses
dialog ataupun sosialisasi yang seharusnya lebih banyak dan mendalam. Kendati
demikian, Karang Taruna Bontang Kuala tetap berusaha untuk berdialog dengan
mengajak serta menyebarkan pesan-pesan ekowisata dan konservasi kepada
masyarakat Bontang Kuala melalui komunikasi-komunikasi antarpribadi dan
pengunjung ekowisata program Bontang Kuala Ecotourism melalui pengedukasian
langsung, sosialisasi, maupun diskusi.

Indikator Komunikasi Partisipatif: Poliponi
Poliponi merupakan bentuk lanjutan dari penerapan komunikasi partisipatif
yang dikemukakan oleh Servaes. Dalam pelaksanaan poliponi, dialog-dialog yang
tidak menyatu dalam indikator sebelumnya akan memperjelas satu sama lain dan tidak
menutupi satu sama lain pula. Poliponi merupakan sebuah proses dimana adanya
perbedaan-perbedaan yang diperoleh dari banyaknya keberagaman dan persepsi dalam
dialog disadari secara bersama dan saling menguatkan serta menerima satu sama lain.
Pelaksaan poliponi dalam program Bontang Kuala Ecotourism masih menemui
beberapa benturan di dalmnya. Salah satunya ialah tuntutan transparansi oleh salah
satu pegawai kelurahan. Selain itu kendala lain yakni dikarenakan minimnya dialog
yang tercipta antara kelurahan dengan Karang Taruna Bontang Kuala, maka persepsi
yang timbul juga sedikit berbeda. Sehingga pesan-pesan konservasi dan ekowisata
belum dimaknai secara sama. Kelurahan hanya memberikan akses dan menyerahkan
semua proses pengelolaan pada Karang Taruna. Namun salah satu aparatur
mengatakan apabila sebaiknya ada transparansi agar semua dapat melihat kinerja dan
mengevaluasi bersama. Selain itu, suara lain datang dari sebagian masyarakat yang
menganggap bahwa Karang Taruna Bontang Kuala hanya bekerja ketika ada kegiatan
besar. Sehingga persepsi yang ditimbulkan kembali berbeda. Ada sebagian
masyarakat yang tidak tahu menahu keberadaan Karang Taruna Bontang Kuala dan
tidak mengetahui kegiatannya.
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Sebagain masyarakat ini juga tidak pernah merasa diajak dalam kegiatan seperti yang
disebutkan. Tak hanya itu, beberapa anggota Karang Taruna Bontang Kuala mulai
kesulitan menjalankan program serta kegiatan sehari-hari dikarenakan kesibukan
ketua Karang Taruna Bontang Kuala di luar organisasi ini. Kesibukan itulah yang
mengakibatkan beberapa program tidak terjalankan seperti kondisi kapal yang dimiliki
Karang Taruna Bontang Kuala tidak lagi terawat dalam artian sedang rusak. Selain itu
juga kondisi internal yang tidak stabil dikarenakan kesulitan ketua dalam membagi
waktu juga mempengaruhi dinamika keorganisasian dan berimbas pada penyampaian
informasi serta pengedukasian ekowisata dan kosnervasi. Di dalam organisasi Karang
Taruna Bontang Kuala juga hanya menyisakan beberapa anggota aktif saja.
Dikarenakan kesibukan pekerjaan dan pandemi membuat sebagian besar kegiatan
yang memuat banyak orang harus dialihkan bahkan ditunda.

Indikator Komunikasi Partisipatif: Karnaval

Pada indikator karnaval anggota yang berpartisipasi dala kegiatan
pembangunan khususnya ekowisata dan konservasi mampu berkomunikasi dalam
ruang-ruang non-formal bahkan mampu menyelingi proses dialog dengan humor.
Dalam indikator ini menitikberatkan pada proses penciptaan hubungan interpersonal
dan mempererat rasa kekeluargaan satu sama lain. Selain itu juga penggunaan bahasa,
hingga media juga menjadi perhatian. Dalam menyampaikan pesan-pesan ekowisata
dan konservasi, pelaksana program menciptakan ruang-ruang khsusus yang lebih
privat melalui komunikasi interpersonal. Hal ini nampak pada Karang Tarua Bontang
Kuala yang kerap menyampaikan program dan kegiatan mereka pada masyarakat
secara personal atau hubungan kekerabatan/kekeluargaan.

Selain itu, penggunaan media yang digunakan Karang Taruna Bontang Kuala
mencakup Facebook dan Instagram sudah dilakukan. Namun masih perlu proses
pemaksimalan terhadap konten-konten yang memuat informasi khusus seperti
ekowisata dan konservasi seperti yang sedang dijalankan. Di dalam Instagram belum
menyertakan informasi seperti apa itu ekowisata, mengapa perlu melakukan
ekowisata, hingga bagaimana pengelolaan ekowisata. Bahkan informasi mengenai
mangrove, jenis-jenis ,mengrove hingga bagaimana menjaga dan memanfaatkan
mangrove juga belum tersedia. Saat ini laman Instagram @wisata_bk hanya memuat
foto testimoni pengunjung.

Apabila dimanfaatkan dan dikelola dengan baik, keberadaan media sosial yang
besar seperti Instagram dan Facebook mampu memberikan efek atau feedback kepada
pembaca agar mampu meningkatkan kesadaran serta awareness dalam mengelola
lingkungan. Proses penyebaran informasi apabila dilakukan dengan benar juga akan
mampu mempublikasikan kegiatan-kegiatan ekowisata dan konservasi.
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Partisipasi Perempuan dan Remaja dalam Karang Taruna Bontang Kuala dan
Program Bontang Kuala Ecotourism

Dalam konsep pelaksanaan ekowisata, keterlibatan perempuan mampu
mendongkrak perekonomian apabila dikelola dengan baik dan benar. Prakarsa
ekowisata yang menghormati dan menunjukkan ketertarikan pada aspek budaya
tradisional, oleh karena itu, pemberdayaan orang local sangatlah dibutuhkan. Namun,
ketidakberdayaan psikologis juga dapat terjadi jika pengembangan ekowisata
membuat masyarakat lokal merasa tidak mampu atau inferior, atau merasa tidak
memiliki kendali atas tempat dan arah pengembangan. Sehingga ada sebagian
masyarakat yang hanya menunggu diberdayakan namun juga ada sebagian yang sudah
mampu mandiri secara perekonomian keluarga.

Sehingga hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi seluruh pelaku komunikasi
yang menggunakan pola-pola partisipatif di dalam setiap kegitannya, termasuk dalam
hal ini Karang Taruna Bontang Kuala. Menjadi tantangan tersendiri dikarenakan
Karang Taruna Bontang Kuala merupakan actor penggerak yang mengakomodir
berbagai kepentingan dalam satu wadah pembangunan ekowisata dan konservasi.
Dengan diiringi pengelolaan yang baik dan benar, konsep ekowisata dapat dijalankan
dengan baik dan didukung partisipasi semua elemen masyarakat. Sehingga kesadaran
dan awareness akan menjaga lingkungan dapat terus ditingkatkan.

Dampak Komunikasi Partisipatif terhadap Program Bontang Kuala Ecotourism

Secara konseptual, Bontang Kuala Ecotourism menekankan pada prinsip dasar
yang terintegrasi dengan prinsip konservasi alam, konservasi budaya, partisipasi
masyarakat, ekonomi, edukasi, dan wisata. Prinsip Konservasi Alam (Nature
Conservation) di Bontang Kuala Ecotourism memiliki kepedulian, tanggung jawab,
dan komitmen terhadap pelestarian alam seperti meningkatkan kesadaran dan
apresiasi pelaku terhadap lingkungan alam dan budaya, memanfaatkan sumber daya
secara lestari dalam penyelengaraan ecotourism, serta meminimalkan dampak negatif
yang ditimbulkan dan bersifat ramah lingkungan.

Sedikit demi sedikit, perbaikan konservasi mangrove mulai dikembangkan di
Bontang Kuala. Salah satu tokoh adat atau masyarakat yang telah lama mendiami
Bontang Kuala, Bapak H. Harris menuturkan bahwa sebelumnya, masyarakat masih
sering menebang mangrove sembarangan untuk dijadikan lahan pemukiman. Bapak
H. Harris juga menyebutkan bahwa masyarakat dulunya masih kurang peduli terhadap
berbagai kegiatan-kegiatan yang melibatkan orang luar dan Bontang Kuala juga belum
menjadi destinasi wisata seperti sekarang ini. Setelah mengalami berbagai perubahan
dan pengembangan, barulah masyarakat menjadi sedikit terbuka dengan orang luar
yang masuk dan mulai memanfaatkan hal ini.

Di tahun 2016-2017, program Bontang Kuala Ecotourism memasuki masa
emasnya. Dilihat dari grafik pengunjung yang naik, hingga ketertarikan masyarakat
luas untuk mengeksplore lebih jauh keindahan alam Bontang Kuala. Sejak awal
dibentuk,
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Karang Taruna mencoba memberikan pemahaman mnegenai pentingnya menjaga
lingkungan, bukan hanya untuk dinikmati sekarang atau esok, tapi hingga generasi di
bawah kita masih bisa menikmati.

Pemahaman masyarakat telah sampai pada bahwa demi menjaga
keseimbangan alam, perlu dilakukannya berbagai usaha, salah satunya menjaga
lingkungan dengan baik. Mulai dari tidak membuang sampah di laut, tidak menebang
mangrove sembarangan, hingga memanfaatkan hasil laut dengan baik dan bijak sudah
mulai mereka terapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Program Bontang Kuala
Ecotourism terus berjalan di tengah pandemic Covid-19 yang melanda hingga saat ini.
Tak dimungkiri hal ini juga menjadi salah satu penyebab turunnya kunjungan
wisatawan.

Namun, sejauh adanya program ini, masyarakat tahu bagaimana harus
menjaga lingkungan mereka dan memahami bahwa tanah yang mereka huni sekarang
merupakan sesuatu yang harus dijaga dengan baik. Sedikit demi sedikit, melalui
program Bontang Kuala Ecotourism ekosistem khususnya mangrove mulai
terbaharukan. Masyarakat sadar bahwa demi keberlangsungan alam, ada elemen-
elemen yang harus mereka jaga, dalam hal ini keseimbangan ekosistem. Menebang
mengrove secara illegal mampu merusak keseimbangan ekosistem laut yang mereka
tinggali dikarenakan tidak ada lagi yang mampu menahan abrasi air laut dan
menghilangkan habitat-habitat hewan seperti monyet atau bekantan liar.

Hambatan Komunikasi Partisipatif terhadap Program Bontang Kuala Ecotourism

Walaupun banyak nilai-nilai positif yang ditawarkan dalam konsep ekowisata,
model ini masih menyisakan kritik dan persoalan terhadap pelaksanaannya. Beberapa
kritikan terhadap konsep ekowisata antara lain. Dampak negatif dari pariwisata
terhadap kerusakan lingkungan. Meski konsep ecotourism mengedepankan isu
konservasi di dalamnya, tidak dapat dipungkiri bahwa pelanggaran terhadap hal
tersebut masih saja ditemui di lapangan. Sebagai contoh, masih saja ada masyarakat
yang secara tidak sadar membuang sampah maupun sisa makanan langsung ke laut.
Sampah-sampah yang dibuang juga berbagai jenis mulai dari pampers atau popok
bayi, plastic bekas minyak, plastik-plastik es, hingga minyak bekas atau oli bekas. Hal
ini dapat mencemari sungai dan laut itu sendiri yang imbasnya akan mengganggu
tumbuh kembang mangrove. Hal ini selain disebabkan karena rendahnya pengetahuan
dan kesadaran masyarakat sekitar dan turis tentang konsep ekowisata, juga disebabkan
karena lemahnya manajemen dan peran pemerintah dalam mendorong upaya
konservasi dan tindakan yang tegas dalam mengatur masalah kerusakan lingkungan
dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam ekowisata. Sebagian masyarakat ada
yang terlalu berfokus pada profit tanpa tahu bagaimana harus mengelola profit
tersebut dengan baik dan benar.Tidak secara keseluruhan masyarakat mengenal dan
mengetahui pesan ekowisata dan konsevasi ini. Sehingga persepsi dan hal yang
pertama kali timbul di benak sebagian masyarakat ialah Karang Taruna hanya terlihat
ketika ada event-event besar di Bontang
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Kuala. Sebagian masyarakat menilai bahwa Karang Taruna justru sangat minim
sosialisasi terhadap masyarakat.

Sama halnya dengan konservasi. Sehingga untuk sampai ke dalam proses
mengajak berpatisipasi butuh tenaga ekstra karena proses pemahaman harus dilakukan
terlebih dahulu. Selain beberapa hambatan di atas, Karang Taruna secara internal juga
mengalami kesulitan karena kurangnya sumber daya manusia yang mumpuni. Kualitas
SDM akan menentukan bagaimana pesan-pesan konservasi dan ekowisata dapat
tersampaikan dengan baik sehingga meningkatkan partisipasi masyarakat itu sendiri.
Selain itu Karang Taruna hanya menyisakan beberapa anggota yang aktif saja.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terhadap

Komunikasi Partisipatif dalam Pengembangan Program Bontang Kuala Ecotourism

pada Karang Taruna Bontang Kuala, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Indikator Heteroglasia dimana dalam pelaksanaan dan pengembangan program
telah mengakomodir berbagai kepentingan yang datang dari berbagai komunitas
berbeda. Hal ini meliputi pemerintah, masyarakat, dan stakeholder. Namun
keterlibatan remaja dan perempuan masih belum nampak dikarenakan rendahnya
minat bergabung ke organisasi dan memilih untuk mengelola usaha sendiri yang
menghasilkan profit.

b. Indikator Dialogis menunjukkan bahwa berbagai komunitas yang didasari oleh
kepentingan yang berbeda yang berdialog bersama-sama. Proses dialog yang telah
berjalan baik terlihat antara penglola program dengan pengunjung atau tamu dan
komunitas dan juga mitra kegiatan. Antara Karang Taruna dengan masyarakat
belum terjadi harmonisasi yang baik dikarenakan masyarakat menganggap Karang
Taruna kurang menyasar suara-suara mereka dan sebagian masyarakat
memganggap pengelola program belum melakukan sosialisasi secara menyeluruh.,
dan juga belum diiringi oleh pertukaran pesan yang berkelanjutan. Selain itu
antara Karang Taruna dengan pihak Kelurahan masih terdapat gap dalam
berkomunikasi.

c. Indikator menunjukkan fakta di lapangan bahwa masih ada sebagian masyarakat
yang masih mempertanyakan eksistensi dan program Karang Taruna karena
Karang Taruna dianggap kurang bersosialisasi dan menyasar secara msyarakat
secara keseluruhan. Namun tetap berusaha memandang keseluruhan program
sebagai hal yang baik. Selain itu pandangan lain justru datang dari aparatur
kelurahan sendiri yang menginginkan adanya transparansi dan sistematika
pengelolaan program yang lebih baik.

d. Indikator Karnaval menunjukkan bahwa penerapan komunikasi yang dilakukan
dalam upaya meningkatakan pemahaman ekowisata, konservasi, dan partisipasi
sudah dilakukan dengan baik dibuktikan dengan antar
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komponen yang berkomunikasi mampu berdialog dengan (bahasa) santai
bahkan diselingi obrolan yang mengandung gelak tawa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terhadap

Komunikasi Partisipatif dalam Pengembangan Program Bontang Kuala Ecotourism

pada Karang Taruna Bontang Kuala, maka peneliti memberikan saran berupa:

1. Saran Pendekatan Komunikasi

a. Karang Taruna Bontang Kuala perlu mengadakan kaderisasi terutama yang
mencakup remaja di Bontang Kuala. Kaderisasi ini diperlukan agar regerasi di
Karang Taruna tetap berjalan dan program yang ada masih bisa dilanjutkan dalam
jangka panjang. Keberadaan remaja makin bisa diberdayakan sebagai penyampai
informasi yang mampu memberikan kontribusi lebih melalui aksi nyata kepada
masyarakat.

b. Sebaiknya dilakukan diskusi (FGD) antara Karang Taruna, masyarakat, mitra
program, serta pemerintah kelurahan, dan pemerintah kota untuk menyamakan
persepsi akan kosep ekowisata yang dijalankan di Bontang Kuala. Diskusi bisa
membahas perencanaan secara berkala dan berkelanjutan akan program ecotourism
di Bontang Kuala. Selain melaksanakan diskusi juga pengelola program bisa
menjalin pola komunikasi intens dan berkala dengan diiringi proses edukasi
kepada seluruh masyarakat Bontang Kuala agar pengelolaan mangrove dan
ekosistem laut dan sungai semakin terjaga.

c. Pengelola disarankan untuk membentuk tim komunikasi atau media yang bertugas
menyebarkan informasi secara berkelanjutan di social media mengenai ekowisata.
Tujuannya agar informasi mengenai ekowisata di Bontang Kuala bisa menyebar
secara menyeluruh.

d. Pemerintah (kelurahan maupun kota) disarankan untuk memonitor dan
mengevaluasi secara penuh terhadap pelaksanaan program secara keseluruhan,
selain memberikan akses kegiatan. Selain itu pemerintah dalam hal ini kelurahan
bisa menyediakan slot-slot khusus untuk sektor perkembangan pariwisata
khususnya ekowisata dan ikut terjun bersama-sama di dalam pengembangannya.

2. Saran Pendekatan Non-Komunikasi

a. Pengelola dalam hal ini Karang Taruna wajib mencantumkan transparansi
pengelolaan dana serta kepemilikan fasilitas. Hal ini dapat berbentuk papan
pengumuman atau banner yang berisikan rincian dana, pihak-pihak siapa saja
yang bekerja sama, serta kondisi terkini dari semua fasilitas apakah sedang dalam
kondisi baik, sedang dalam perbaikan, atau rusak yang diletakkan di secretariat
Karang Taruna.

b. Karang Taruna wajib melakukan sirkulasi perbaikan secara berkala terhadap
fasilitas-fasilitas yang dimiliki seperti kapal agar tidak ada lagi yang dibiarkan
rusak.
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c. Mendata seluruh pemilik wusaha yang ada di Bontang Kuala lalu
mengelompokkannya sesuai jenis usahanya agar lebih mudah dilakukan
pembinaan atau penyebaran informasi sesuai latar belakang target tersebut
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